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ABSTRAK
Firman Nugraha. 2018. Agama dan Gerakan Sosial Ekonomi Muslim Perdesaan
(Penelitian terhadap Jamaah Majelis Taklim dan Baitul Mâl wat Tamwil di
Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung)
Penelitian ini berangkat dari menguatnya sentimen keagamaan umat Islam
untuk mengimplementasikan doktrin agama, termasuk dalam aktifitas ekonomi.
Arjasari sebagai perdesaan di Bandung, Jawa Barat, identik dengan muslim
tradisionalis dan secara ekonomi bergerak pada sektor pertanian. Hadirnya gerakan
ekonomi berupa Baitul Mal Wat Tamwil Dana Akhirat menjadi fenomena yang
luar biasa dalam konteks ekonomi pertanian muslim perdesaan. Wacana gerakan
sosial ekonomi yang dianggap menjadi milik masyarakat perkotaan dengan faktor
kemodernannya perlu ditinjau ulang. Gerakan sosial ekonomi oleh muslim
perdesaan dapat dibaca dengan memperhatikan faktor-faktor yang menjadi
pendorong lahirnya sebuah gerakan sosial seperti dukungan struktural, ketegangan
struktural yang terjadi, tumbuh kembangnya keyakinan umum, mobilisasi
sumberdaya, faktor pemercepat dan peran kontrol sosial.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Data dan informasi
sesuai dengan tujuan penelitian diperoleh melalui pemantauan pada lingkungan
penelitian. Pemantauan diperkuat dengan wawancara kepada beberapa
narasumber dan partisipan dalam penelitian yang dikombinasikan dengan
membaca data-data dokumentatif. Semua informasi yang diperoleh dianalisis
dengan pendekatan kualitatif. Analisis teoritik terhadap temuan data di lapangan
menggunakan teori Max Weber yang menyatakan adanya relasi antara
pemahaman keagamaan modern dengan perilaku ekonomi pemeluknya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan sosial ekonomi
keagamaan di perdesaan terbentuk ketika simbol agama bertemu dengan faktor
kesempatan, antara lain: pertama, dukungan struktural yaitu menguatnya
semangat formalisasi doktrin Islam dan dukungan politis. Kedua, adanya
ketegangan struktural akibat terbentuknya kemiskinan baru sebagai dampak
perubahan ekologi. Ketiga, formalisasi substansi agama menjadi simbol sekaligus
framing gerakan. Keempat, watak kegotongroyongan di perdesaan dan perilaku
kolektif alamiah dalam majelis taklim telah menjadi modal dasar untuk menjadi
kelompok terorganisir dalam gerakan ekonomi. Kelima, adanya aktor gerakan
yang hadir dari fragmentasi kewibawaan desa baru akibat modernisasi perdesaan.
Keenam, gerakan ini bekerja dengan prinsip-prinsip koperasi, sebagai pola yang
telah lama akrab dengan kehidupan masyarakat, selain kesempatan regulasi.
Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini, agama pada muslim
perdesaan bukan menjadi faktor utama yang mendorong terwujudnya gerakan
sosial ekonomi. Kesimpulan penelitian ini berbeda dengan Max Weber dan Geertz
yang menyatakan perilaku ekonomi lebih diperlihatkan oleh pemeluk agama yang
modernis. Berdasarkan penelitian ini, muslim perdesaan yang tradisionalispun
memiliki dorongan perilaku ekonomi ketika bertemu dengan enam faktor
kesempatan tersebut.
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Abstract
Firman Nugraha. 2018. Religion and Economic Social Movement of Muslim
Rural life (Research on members of Majelis Taklim and Baitul Mâl wat Tamwil
at District Arjasari of Bandung Regency)
This research inspired by the strengthening of the religious spirit of
Muslims in everyday life including economics activities. Arjasari as a rural in
Bandung, West Java, is synonymous with traditionalist Muslims that economically
engaged in the agricultural sector. The presence of Baitul Mal Wa Tamwil Dana
Akhirat in Arjasari becomes a remarkable phenomenon in the context of
agricultural economics in rural communities. The discourse of economic social
movement, that is considered to belong to an urban society with its modern factor,
needs to be reviewed. The economic social movement by rural Muslims can also
be read by considering structural conducive, structural strain, and generalized
beliefs system, mobilization of participants, precipitating factor and operating
social control.
This research used an analysis descriptive method. All data and
information according to the research objectives were obtained through
observation and strengthened by interviews with several resources of participants,
and also combined with reading documentary data. All information obtained was
analyzed by qualitative approach. Theoretical analysis of the findings of the
studies is using the Max Weber theory who found religious relation with the
economic behavior.
The results of this study indicate that the religious economic social
movement in rural areas is formed when religious symbols meet with opportunity
factors, among others: first, structural supports are the strengthening of the spirit
of formalization of Islamic doctrine and political support. Secondly, the structural
strain resulting from the formation of new poverty as a result of ecological
changes. Third, the formalization of religious substance into symbols as well as
framing the movement. Fourth, the character of mutual cooperation in rural was
the basic capital to become an organized group in the economic movement. Fifth,
the movement actor present from the fragmentation of the village authority due to
rural modernization. Sixth, the movement works with cooperative principles, as a
pattern that has long been familiar with community rural life, in addition to
regulatory opportunities.
Thus, the conclusion of this study, the religion in Muslims of rural life is
not a major factor that encourages the realization of the economic social
movement. The conclusions of this study differed from Max Weber and Geertz
who stated that economic behavior shown by modernist followers. Based on this
research, traditionalist Muslims of rural life have an impetus for economic
behavior when they meet the six factors of opportunity.
Keywords: Islamic Economy, Cooperate, Majelis Taklim, modernity of rural life.
xi
, ( حبث یف مجاعة جملس التعلیم وبیت املال
والتمويل یف م।釈قة أرجا䁜اري باندونج جاوى الغربیة )هذه
الدراسة تنطلق من تعزيز املشاعر الدينية للم䁜لمني لتنفیذ العقیدة الدينية ، مبا یف ذلك یف األنشطة
االقتصادية .أرجاساري)irasajrA( كمنطقة ريفية یف باندونغ ، جاوة الغربية ، هو متطابقة للم䁜لمني التقلیديني
واالنتقال اقتصاديا على القطاع الزراعي .وجود احلركة االقتصادية یف شكل بيت مال والتمويل دانا أ䀨ريات
anaD) (tarihkAظاھرة ملحوظة یف سياق االقتصاد الزراعي للقرى الريفية .خطاب احلركة االجتماعية
واالقتصادية اليت تعترب تنتمي Sىل اجملتمع احلضرميع عامل احلداثة حيتاج Sىل Sعادة النظر. احلركات االجتماعية
اSلسالمية الیت االقتصاد الريفي میكن 饈راءة مع االنت䀿اه Sىل العوامل الیت دفعت والدة حركة اجتماعية م晦ل الدعم
اھلیكلي ،التوتر اھليكلي الذي حیدث، منو املعتقدات املشرتكة، تعبئة املوارد والعوامل املتسارعة ودور الرقابة
االجتماعية .
هذه البحث باستخدام امل।ھج الوصفي التحليلي .البيانات واملعلومات موافق على غرض البحث مث احلصول علیھا من
خالل الرصد یف بيئة البحث .يتم تعزيز املراقبة عن طريق املقابالت لبعض املتحدث واملشاركني یف الدراسات املشرتكة عن
طريق 饈راءة البيانات الوثائقية .وكذالك عن مجیع املعلومات الیت مت احلصول علیھا حتليلھا بنهج نوعي .التحليل
النظري للنتائج الیت توصلت Sلیھا البيانات یف هذا اجملال باستخدام نظرية ماكس ويربxaM (
rebeW)اليت ت।ص على وجود عالقة بني الفھم الديين املعاصر والسلوك االقتصادي لألتباع.
نتائج هذه الدراسة يظھر أن احلركة االقتصادية االجتماعية الدينية یف املناطق الريفية تشكلت عندما يليب رمز ديين بعوامل
الفرص ،من بني أمور أخرى :أوال  ،الدعم اهليكلي هو تعزيز روح Sضفاء الطابع الرمسي على العقيدة
اSلسالمية والدعم السیاسي .ثانيا ،التوتر اھليكلي الناتج عن تكوين فقر جدید نتیجة للتغريات اSلیكولوجية
(igoloke).ثالث ا ،يصبح Sضفاء الطابع الرمسي على اجلوهر الديين رم  زا وصياغة للحركة .رابعا ،طبيعة
التعاون املتبادل یف الريف والسلوك اجلماعي الطبيعي للمجلس تعلبم أص䀿ح رأس املال األسا䁜ي ليص䀿ح جمموعة منظمة یف
احلركة االقتصادية. 䀨امسا،وجودحركة اجلھات الفاعلة من تفتيت سلطة 饈روية جدیدة بسبب التحديث یف
السادسة ،هذه احلركة تعمل مع مبادئ ك।مط مألوف حلیاة الناس منذ فرتة طويلة
التعاون،
املناطق الريفية.
املسلم الريف ليس عامال رئيسيا يقود Sىل حتقيق احلركة
االجتماعية
الدین یف
䀿اSلضافة Sىل الفرص التنظيمية.
وبالتايل ،اختتام هذه الدراسة،
xواالقتصادية .نتائج هذه الدراسة 䀨تتلف عن ماكس ويرب xaM) (rebeW و جريتز (ztreeG) الذي
أعرب عن املزيد من السلوك االقتصادي من ق䀿ل دين احلداثة .على أساس هذا البحث،كما يتمتع
مسلمو الريف التقلیديون
䀿زخم للسلوك االقتصادي عند االجتماع مع العوامل الستة للفرصة.
: االقتصاد اSلسالمي ، اجلمعية التعاونية ، جملس التعلیم ، احلدا晦ة الريفية
